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Abstrak 

 

Peranan media sangat besar pengaruhnya terhadap keberhasilan proses belajar 

mengajar, tidak terkecuali dengan pembelajaran menulis. Salah satu tahapan dalam 

pelajaran menulis adalah menyusun kalimat sederhana. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh penggunaan media gambar berseri terhadap kemampuan 

menulis kalimat sederhana siswa kelas IV di SDN Repok Puyung Lombok Tengah. 

Permasalahan utama dalam penelitian ini adalah rendahnya kemampuan siswa dalam 

menulis kalimat sederhana. Penelitian ini didesain dalam bentuk penelitian 

eksperimen dengan menggunakan pendekatan one group pretest postest design. 

Pengumpulan data dilakukan dengan test dan observasi. Instrument penelitian berupa 

test kemampuan menulis dan pedoman observasi. Data hasil penelitian dianalisis 

dengan teknik analisis statistic inferensial. Hipotesis diuji dengan teknik uji dua rata-

rata mengguanak Paired Sample T-Test. Rata-rata nilai pretest adalah 65.65 

sedangkan nilai rata-rata postest= 77.05. Berdasarkan hasil uji hipotesis, Sig.= 0.000 

< α = 0.05. Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa penggunaan media 

gambar berseri cukup berpengaruh terhadap kemampuan menulis kalimat sederhana 

siswa di SDN Repok Puyung. 

 

Kata kunci: media gambar, menulis kalimat, sekolah dasar. 
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PENDAHULUAN 

Kondisi anak-anak di Indonesia beraneka ragam, maka dari itu kesempatan 

yang sama untuk memperoleh pendidikan berkualitas sangat diperlukan (Deni 

Sutisna, Dyah Indraswati, Nursaptini, Setiani Novitasari, 2020). Lembaga pendidikan 

harus mampu menyiapkan generasi yang memiliki kemampuan kognitif, afektif, dan 

psikomotorik (Dyah Indraswati, Arif Widodo, Aisa Nikmah Rahmatih, Mohammad 

Archi Maulyda, 2020). Pendidikan abad 21 harus mampu menjawab tantangan untuk 

membekali siswa dengan 4 keterampilan yaitu communication, collaboration, critical 

thinking dan problem solving (Indraswati, Marhayani, Sutisna, & Widodo, 2020). 

Dewasa ini penggunaan media dalam dunia pendidikan semakin tak tergantikan. Hal 

ini tidak lepas dari pengaruh perubahan dalam paradigma pendidikan. Pendidikan saat 

ini mengusung filsafat konstruktivisme yang mendorong siswa untuk membangun 

pengetahuan dari dirinya sendiri. Terlebih lagi dalam pembelajaran abad 21 

kreativitas siswa dalam berpikir harus difasilitasi (Widodo, Indraswati, Radiusman, 

Umar, & Nursaptini, 2019). Salah satunya pembelajaran harus dapat melatih berpikir 

tingkat tinggi. Hal ini dikarenakan pada abad 21 terdapat banyak tantangan sehingga 

diperlukan kecakapan dalam menyelesaikan berbagai masalah dengan cerdas 

(Widodo, Indraswati, & Sobri, 2019). Salah satu permasalahan pendidikan di 

Indonesia adalah proses pembelajaran yang terlalu berorientasi pada penguasaan teori 

dan hafalan sehingga penalaran dan keterampilan siswa kurang berkembang (Sutisna, 

Indraswati, & Sobri, 2019). Dalam pelaksanaan pembelajaran saat ini diperlukan 

model pendekatan ilmiah (scientific) agar siswa dapat berpikir kritis, logis, dan dapat 

memecahkan masalah dengan sikap terbuka, kreatif, dan inovatif (Indraswati, 2018). 

Penggunaan media pembelajaran sangat diperlukan dalam model pembelajaran 

saintifik ini.  

Kemampuan siswa sekolah dasar dalam berpikir abstrak masih rendah, maka 

dari itu penggunaan media sangat dibutuhkan. Proses identifikasi pada siswa 

dilakukan untuk mengamati siswa sehingga dapat terlihat bagaimana perilakunya, 

kemampuan membaca, kemampuan menulis, dan kemampuan mengeja (Arif Widodo, 

Dyah Indraswati, Deni Sutisna, Nursaptini, 2020). Kunci belajar adalah membaca dan 

menulis. Membaca merupakan kompetensi dasar yang dibutuhkan dalam menghadapi 

tantangan abad 21 (Widodo, A., Indraswati, D., Erfan, M., Maulyda, M. A., & 
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Rahmatih, 2020). Jika kemampuan dasar tersebut tidak dimiliki sudah dapat 

dipastikan prestasi belajar akan rendah. Hal ini sesuai dengan penelitian (Widodo, 

Husniati, Indraswati, Rahmatih, & Novitasari, 2020) yang menyatakan bahwa 

kemampuan membaca berhubungan erat dengan prestasi belajar yang akan diraih 

peserta didik. Membaca melibatkan beberapa aspek kemampuan yaitu kemampuan 

mengenali kata, memahami bunyi fonem, dan menghubungkan antara bunyi dan huruf 

(Arif Widodo, Dyah Indraswati, 2020). Peradaban bangsa yang tinggi selalu 

menghasilkan tulisan (Widodo, Indraswati, Novitasari, Rahmatih, & Mataram, 2020). 

Salah satu dasar dalam menulis adalah kemampuan membuat kalimat. Sebagian besar 

siswa masih kesulitan dalam menyusun kalimat jika diperintahkan membuat kalimat 

dengan kata-kata tertentu. Kondisi seperti inilah yang dialami oleh siswa SDN Repok 

Puyung kelas IV. Berdasarkan observasi awal dapat diketahui bahwa kemampuan 

siswa dalam menyusun sebuah kalimat masih kurang. Berdasarkan latar belakang 

tersebut peneliti berupaya untuk mencari pemecahan masalah dengan melakukan 

eksperimen dengan menggunakan media gambar berseri. 

Terdapat banyak penelitian terdahulu yang telah mengkaji penggunaan media 

gambar dalam pembelajaran di sekolah dasar. Penelitian (Susanti, 2013) menyatakan 

bahwa media gambar berseri dapat meningkatkan kemampuan menulis narasi siswa. 

Penelitian (Sugiarti, Putra, & Abadi, 2014) menghasilkan sebuah kesimpulan bahwa 

model pembelajaran Think Talk Write) berbantuan media gambar berseri 

berpengaruh terhadap hasil belajar siswa pada pelajaran Bahasa Indonesia. Penelitian 

(Inengsih & Samad, 2013) menghasilkan kesimpulan yang tidak jauh berbeda dengan 

penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa media gambar berseri dapat 

meningkatkan kemampuan menulis karangan siswa kelas IV. Penelitian serupa juga 

telah dilakukan oleh (Ellyana, 2014) yang menyatakan bahwa media gambar berseri 

dapat meningkatkan kemampuan menulis narasi siswa kelas 3. Penelitian (Herawati, 

2016) berupaya untuk melakukan penerapan penggunaan media gambar berseri untuk 

siswa kelas 2 dan ternyata hasinya efektif dalam meningkatkan kemampuan menulis 

karangan sederhana. Penggunaan media gambar berseri selain digunakan untuk 

meningkatkan kemampuan menulis juga dapat digunakan untuk meningkatkan 

kemampuan membaca. Hal ini sesuai dengan penelitian (Maulina, 2018) yang 
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menyatakan kartu media bergambar dapat meninhkatkan kemampuan membaca siswa 

tuna rungu. 

Masalah utama dalam penelitian ini adalah rendahnya kemampuan siswa kelas 

IV SDN Repok Puyung dalam menyusun kalimat. Tujuan penelitian ini untuk 

menguji apakah penggunaan media gambar efektif dalam meningkatkan kemampuan 

siswa dalam menyusun kalimat sederhana atau tidak. Melalui penelitian ini 

diharapkan dapat menemukan cara yang efektif dalam meningkatkan kemampuan 

menulis siswa. 

Media 

Media merupakan salah satu cara yang dapat digunakan untuk mempermudah 

proses pembelajaran. Proses penyampaian informasi tidak akan berjalan dengan 

mudah tanpa adanya penggunaan media yang baik. Media pembelajaran tidak dapat 

dilepaskan peranananya dalam penyusunan bahan ajar. Menurut (Prastowo, 2015) 

media gambar termasuk dalam jenis bahan ajar cetak. Media pembelajaran sendiri 

menurut (Jalinus & Ambiyar, 2016) adalah software dan hadware yang dapat 

digunakan untuk menyampaikan materi pelajaran kepada peserta didik sebagai 

perangsang proses berfikir, minat, perasaan dan perhatian sehingga pembelajaran 

dapat efektif. Pengertian media juga telah diungkapkan oleh (Yaumi, 2018) yang 

menyatakan bahwa media merupakan segala sesuatu yang dapat digunakan untuk 

membawa dan menyampaikan pesan dari informan kepada penerima informasi. 

Penyampaian pesan tersebut jika dikaitkan dengan proses pembelajaran berarti yang 

bertindak sebagai informan adalah guru, sedangkan penerima informasi adalah siswa. 

Menurut (Susilana & Riyana, 2009) terdapat tiga unsur pokok yang melekat dalam 

media, yaitu sebagai wadah pesan, pesan itu sendiri (materi pembelajaran), dan tujuan 

yang ingin dicapai. Lebih lanjut (Jalinus & Ambiyar, 2016) mengatakan bahwa 

efektivitas pembelajaran sangat dipengaruhi oleh dua hal, yaitu metode dan media 

pembelajaran yang digunakan. 

Rudy Bretz dalam (Jalinus & Ambiyar, 2016) mengklasifikasifikasikan media 

menjadi beberapa bagian diantaranya media suara, media visual dan media gerak. 

Media yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah media gambar berseri. Media 

gambar berseri jika mengacu pada pengklasifikasian media menurut Rudy Bretz 

masuk ke dalam jenis media visual. Media gambar berseri menurut (Karjak, 2017) 
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adalah gambar yang menunjukkan adanya kesinambungan antara gambar yang satu 

dengan gambar yang lain sehingga dapat diceritakan sebuah peristiwa secara urut. Hal 

ini tentunya berbeda dengan gambar lepas yang tidak memiliki kesinambungan 

dengan gambar lainnya dan hanya dapat digunakan untuk menceritakan situasi 

tertentu atau peristiwa tunggal. 

Menulis 

Menulis menurut (Tarigan, 2008) merupakan proses bahasa dalam rangka 

menyampaikan pesan dari penulis kepada pembaca. Menulis juga dapat diartikan 

sebagai sebuah aktivitas berpikir dengan diwujudkan dalam bentuk susunan huruf 

yang mempunyai makna tertentu (Simarmata, 2019). Menulis menurut (Simarmata, 

2019) dapat juga dimaknai sebagai aktivitas merangkai kata menjadi sebuah kalimat, 

menggabungkan kalimat menjadi paragraph, hingga menggabungkan beberapa 

paragraph menjadi tulisan kompleks yang mengandung ide pokok. 

Pada pembelajaran di sekolah dasar, menulis merupakan kemampuan 

akademik dasar yang wajib dikuasai oleh siswa disamping kemampuan membaca dan 

berhitung. Keterampilan menulis yang diajarkan pada jenjang sekolah dasar adalah 

menulis permulaan. Menurut (Krissandi, Widharyanto, & Dewi, 2018) yang termasuk 

kegiatan menulis permulaan terdiri dari menulis huruf, kata, menyusun kalimat 

sederhana serta penggunaan tanda baca terbatas pada tanda titik, koma, tanda tanya 

dan tanda seru. Lebih lanjut (Krissandi et al., 2018) mengatakan bahwa kemampuan 

menulis merupakan kemampuan produktif yang membutuhkan kemampuan lain 

seperti penggunaan bahasa komunikatif, berpikir logis dan penerapan kaidah yang 

benar. Menurut Agus Baharudin (2009) dalam (Krissandi et al., 2018) pembelajaran 

menulis permulaan hendaknya dimulai dari hal-hal yang sederhana, mulai dari 

penulisan kalimat sederhana terlebih dahulu kemudian secara perlahan ditingkatkan 

untuk menulis karangan yang utuh.  

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif dengan menggunakan 

Quasi Experimental design. Tipe eksperimen yang digunakan adalah one group 

pretest postest design. Penggunaan tipe eksperimen ini karena hanya satu kelas yang 

diteliti sehingga data diambil sebelum dan sesudah diberi perlakuan pada subjek yang 

sama. Subjek penelitian merupakan siswa kelas IV SDN Repok Puyung dengan 
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jumlah 20 siswa. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara test kemampuan 

menulis. Adapun indikator yang digunakan untuk melihat kemampuan menulis adalah 

tingkat keterbacaan tulisan, kelengkapan huruf tiap kata, penggunaan tanda baca, 

penggunaan tata bahasa, dan penguasaan perbendaharaan kata. Pengumpulan data 

dilakukan beberapa tahap. Tahap pertama dilakukan pretest sebelum diberi perlakuan 

kemudian setelah perlakuan diberi postest. Analisis data dilakukan beberapa tahap 

diantaranya uji normalitas, uji homogenitas, kemudian dilakukan uji hipotesis 

menggunakan uji t berpasangan. Peneliti melakukan uji n-gain untuk menentukan 

efektivitas penggunaan media gambar berseri. Hipotesis diuji dengan teknik uji t dua 

rata-rata sampel berpasangan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Langkah pertama sebelum melakukan uji hipotesis adalah dengan melakukan 

uji prasyarat, yakni uji normalitas dan uji homogenitas data. Tes normalitas 

menggunakan metode non-parametrik jenis Kolmogorov-Smirnov. Hasil uji 

normalitas untuk kelas pre-test dan post-test menunjukkan bahwa Sig. untuk kedua 

kelompok data masing-masing adalah 0.694 dan 0.357. Tingkat signifikansi (α) yang 

dipakai adalah 0.05, sehingga dapat disimpulkan bahwa kedua data berdistribusi 

normal. Hasil uji homogenitas dari dua data menunjukkan Sig. sebesar 0.080. Hal ini 

berarti kedua data memiliki variansi yang homogen karena Sig. lebih besar dari α = 

0.05.  

Tabel 1. Hasil Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov 

 pre post 

Kolmogorov-Smirnov Z .710 .927 

Asymp. Sig. (2-tailed) .694 .357 

 

Uji hipotesis menggunakan uji t berpasangan dilakukan setelah mendapatkan 

hasil uji normalitas dan homogenitas. Berikut ini adalah hasil uji t berpasangan yang 

dilakukan menggunakan aplikasi SPSS.  

Tabel 1. Paired Samples Test 

 t df Sig. (2-tailed) 

Pair 1 pre - post -16.173 19 .000 
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Sig. (2-tailed) menunjukkan 0.000 dimana bilangan tersebut lebih kecil dari α 

= 0.05 sehingga terdapat perbedaan rata-rata yang signifikan antara pre-test dan post-

test subjek penelitian. Uji N-Gain dilakukan untuk mengetahui efektivitas 

penggunaan media dalam pembelajaran setelah diketahui terdapat perbedaan rata-

rata pre-test dan post-test. Berikut ini adalah hitungan N-Gain.  

       
                                    

            (   )                  
 

       
           

         
 

            

Tabel 2. Pembagian Skor N Gain 

Skor N Gain Kategori 

N Gain > 0.7 Tinggi 

0.3 ≤ N Gain ≤ 0.7 Sedang 

N Gain < 0.3 Rendah 

(Latief, Rohmat, & Ningrum, 2014) 

Berdasarkan Tabel 2, N Gain yang didapatkan masuk dalam kategori sedang. 

Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan media gambar berseri cukup efektif dalam 

meningkatkan kemampuan siswa dalam menulis kalimat sederhana. 

Pembahasan 

Kemampuan menulis kalimat sederhana siswa kelas IV SDN Repok Puyung 

sangat rendah. Hal ini dapat terlihat dari beberapa indikator yang diamati diantaranya 

tingkat keterbacaan tulisan sangat rendah, penggunaan tanda baca belum tepat, 

penggunaan kaidah bahasa kurang tepat dan rendahnya penguasaan perbendaharaan 

kata. Tingkat keterbacaan tulisan yang rendah terlihat dari ketidaklengkapan huruf 

tiap kata. Pengguaan tanda baca belum sepenuhnya dipahami oleh siswa. Rata-rata 

siswa belum memahami antara tanda tanya dengan tanda seru. Beberapa indikator di 

atas merupakan indikator dari menulis permulaan. 

Berdasarkan kondisi tersebut kemudian dilakukan eksperimen untuk 

meningkatkan kemampuan menulis siswa. Eksperimen yang dilakukan menggunakan 

media gambar berseri. Berdasarkan uji hipotesis yang mengunakan Paired Sample T-

Test terhadap kemampuan menulis siswa dapat diketahui bahwa terdapat perbedaan 

rata-rata yang signifikan antara skor pre-test dan post-test. Hal ini diperkuat dengan 
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normalisasi skor Gain yang menunjukkan bahwa penggunaan media gambar berseri 

cukup efektif dalam meningkatkan kemampuan menulis kalimat sederhana.  

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil  penelitian ini, dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat 

perbedaan rata-rata yang cukup signifikan antara hasil pre-test dan post-test siswa 

dalam hal menyusun kalimat sederhana. Hal ini dikarenakan hasil Paired Sample T-

Test  menunjukkan Sig. sebesar 0.000 < nilai α 0.05. Penggunaan media gambar 

berseri dinilai cukup efektif dalam meningkatkan kemampuan siswa menyusun 

kalimat sederhana. Hal ini dapat dibuktikan dengan uji N Gain yang menunjukkan 

nilai 0.33.  
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